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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengasidiem pengendalian internal terhadap
kualitas laporan keuangan denggood government governance sebagai variabdhtervening
pada BPKAD Kabupaten Buton Tengah. Metode peneliggng digunakan adalah Kuantitatif.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam peneladalah dengan menggunakan
kuisioner/angket dan dokumentasi. Sampel dalamlitianeini adalah keseluruhan populasi
dari pegawai yang ada di kantor BPKAD Kabupaten oBuffengah. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Sistem Pengendalian Intern dzod Government Governance
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangariny&it pengendalian intern dagood
government governance berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangdrninHaenunjukkan
bahwa variabel pengendalian intern d&wod Government Governance Dinas BPKAD
Kabupaten. Buton Tengah berpengaruh kuat terhadilids laporan keuangan.

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Good Government Government Governance, Kualitas
L aporan Keuangan

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the internal control system on the quality of financial
reports with good government governance as an intervening variable at BPKAD Central Buton
Regency. The research method used is quantitative. The data collection method used in this
research is to use a questionnaire/questionnaire and documentation. The sample in this study
was the entire population of employees at the BPKAD office in Central Buton Regency. The
results of the study indicate that the Internal Control System and Good Gover nment Gover nance
affect the Quality of Financial Reports. That is, internal control and good government
governance affect the quality of financial reports. This shows that the variables of internal
control and Good Government Governance at the Regency BPKAD Office. Buton Tengah has a
strong influence on the quality of financial reports.

Keywords: Internal Control, Good Government Governance, Quality Of Financial Report
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1. PENDAHULUAN

Tata kelola pemerintahan yang baik agood government governance merupakan hal yang
paling mengemuka dalam pengelolaan dan akuntabitdministrasi publik dewasa ini.
Menurut Maulana (2015) tata kelola pemerintahargylaaik merupakan seperangkat prosedur
atau proses yang diberlakukan dalam instansi pataban untuk menciptakan harmoni pada
pengelolaan dan akuntabilitas operasionalnya. Reltsla pemerintah yang baik erat kaitannya
dengan bagaimana pemerintah mampu melaksanakaonatah daerahnya. Syafitri (2012)
menyatakan bahwa salah satu upaya konkrit pemerdgarah untuk mewujudkan transparansi
dan akuntabilitas pengelolaan keuangannya adalallunepenyajian laporan keuangan
pemerintah daerah yang memenuhi prinsip tepat wa&iudisusun dengan mengikuti standar
akuntansi pemerintahan yang telah diterima secararu

Penelitian yang berkaitan denggnod government governance memang telah banyak
diangkat seperti halnya penelitian Solikin (2008@likin dan Memen (2011), Zeyn (2011),
Azlim et al. (2012), Sari (2013), Ristanti et aD{2) . Namun, penelitian mengenai system
pengendalian intern, system akuntansi pemerintdaarkualitas laporan keuangan daerah atau
suatu organisasi masih terbatas.Karena peneliaug yliangkat lebih banyak mengarah pada
pengawasan keuangan daerah, anggaran dan kinerja.

Kabupaten Buton Tengah merupakan salah satu datymabmi yang dilakukan pemekaran
pada tahun 2015. Dalam perkembangan tata kelolenahannya tentunya masih terdapat
beberapa kekurangan yang tentunya menjadi bahadoasveoleh pemerintahan Kabupaten
Buton Tengah dari tahun ketahun. Pada saat sekarapgngendalian intern dalam pemerintah
daerah atau lembaga organisasi perangkat daerdaknm¢njadi hal yang utama dan sangat
dibutuhkan karena kegiatan oprasional dan kineifgkukan dalam suatu kebijakan khusus
yang mampu mengakomodasi dan memberikan batastn k&tentuan khusus dalam setiap
pelaksanaan kegiatan tata kelola pemerintahanmgfam@ ini pelaporan keuangan pemerintah,
baik di pusat maupun daerah terkesan belum meméihituhan informasi pemakainya,
Kurangnya informasi menyebabkan pemerintah tidakmmaiyai manajerial yang baik.
Berdasarkan pengamatan awal peneliti mengamati dahasih belum tersedianya tenaga
pelaporan yang telah memiliki kompetensi dalam pgagy dan penyusunan Laporan
Keuangan, pejabat pengelola keuangan SKPD belunsimak dalam memahami tugas dan

fungsinya masing-masing, sehingga terjadi salingpkr tanggung jawab antara sesama pejabat
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pengelola keuangan SKPD. Masih rendahnya kuali@syysunan laporan keuangan dan
administrasi pengelolaan aset dimasing-masing SKRiDelitian ini untuk menguji Pengaruh
Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas taap&euangan DengdBood Government
Governance Sebagai Variable Intervening Pada BPKAD KabupatetoB Tengabh.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdalyalhyg terkait dengan pengendalian internal
dan kualitas laporan keuangan yang dilakukan digiaha) pada OPD di daerah Bandung.
Hasil dari penelitian menyatakan bahwa sistem pet@jéan intern yang terdiri dari lingkungan
pengendalian, penilaian resiko, kegiatan pengemdalinformasi dan komunikasi serta
pemantauan berpengaruh positif dan signifikan tapakualitas laporan keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa pengendalian intern mampu mekaerkontribusi yang cukup dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Tujuanpaarelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendaliannedtderhadap kualitas laporan

keuangan.

2. Untuk mengetahui pengar@ood Government Governance terhadap kualitas Laporan

Keuangan.
3. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendaliannaiteterhadap kualitas laporan

keuangan dengdaBood Goverrnment Governance sebagai variabel intervening.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pengendalian I nternal Pemerintah

Peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 60 maB008 Sistem Pengendalian Intern

adalah proses yang integral pada tindakan dan tleegisang dilakukan secara terus menerus
oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberkeyakinan memadai atas tercapainya
tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif ddisien, keandalan laporan keuangan ,
pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadaprgergerundang-undangan. Pengawasan
Intern termasuk salah satu bagian dari pengendiltam yang berfungsi melakukan penilaian

independen atas pelaksanaan tugas dan fungsisnB@merintah.

Undang-undang di bidang keuangan negara membawikasighahwa system pengelolaan
keuangan negara yang lebih akuntabel dan transsamagat diperlukan. Hal ini baru dapat
dicapai jika seluruh tingkat pimpinan menyelenggara kegiatan pengendalian atas
keseluruhan kegiatan di instansi masing-masing.
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Menurut Peraturan Pemerintah No.60 Tahun 2008adi lsdhwa unsur sistem pengendalian
intern dalam Peraturan Pemerintah ini mengacu padar Sistem Pengendalian Intern yang
telah dipraktikan di lingkungan pemerintah di bejnaNegara, yang meliputi Lingkup
Pengendalian, Penilaian Resiko, Kegiatan pengegalinformasi dan Komunikasih dan

Pemantauan.

2.2 Kualitas L aporan Keuangan
Pemerintah Daerah sebagai sebuah entitas akumtemspunyai kewajiban untuk melaporkan
upaya-upaya yang telah dilakukan serta hasil yacapdi dalam pelaksanaan kegiatan secara
sistematis dan terstruktur pada suatu periode pedapuntuk kepentingan pertanggungjawaban
publik yang disajikan dalam suatu bentuk laporanakgan. Menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Fataban pengertian laporan keuangan
adalah laporan yang terstruktur mengenai posisiakgan dan transaksi-transaksi yang
dilakukan oleh suatu entitas pelaporan
Komponen-komponen yang terdapat dalam suatu sataagkeuangan pokok adalah:

1. Laporan Realisasi Anggaran

2. Neraca Neraca

3. Laporan Arus Kas

4. Catatan Atas Laporan Keuangan

2.3. Pengertian Good Government Governance
Good Government Governance adalah tata kelola pemerintahan yang baik yanghtela
didefinisikan oleh berbagai lembaga yang diakunalania. Sedarmayanti (2013)
Terdapat tiga model tata kepemerintahan yang batkagai berikut :
1) Politcal Governance yang mengacu pada proses pembuatan keputusan untuk
merumuskan kebijakamdlicy/strategyformulation).
2) Economic Governance yang meliputi proses pembuatan keputusan yangméiafsis
terhadapequity (kekayaan)proverty (properti), sertauality of life (kualitashidup).

3) Administrative Governance yang mengacu pada sistem implementasi kebijakan.

Good Government Governance menurut Tim Pengembangan Tata Kelola Pemerintahan
yang baik (BPKP) dalam Sari (2013) ,mengemukakdmwhakarakteristik atau prinsip-prinsip
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yang dikembangkan dalam pemerintahan yang (gaibd gover nment governance) adalah:
1) Partisipadjparticipation)
2) Transparangiransparency)
3) Akuntabilitagacountibility)
4) Kemandiriarfindependency)

5) Pertanggungjawabgresponsibility)

2.4 Pengaruh sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan.

Pengendalian intern pada pemerintah diatur dalaril@F50/2008 yaitu: system pengendalian

intern merupakan proses yang integral pada tinddkankegiatan yang dilakukan secara terus
menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk bedkan keyakinan memadai atas

tercapainya tujuan organisasi.

Tujuan system pengendalian intern menurut Warreal 2005) salah satunya adalah
untuk mengecek ketelitian dan keandalan data akent8uatu system berkualitas, dirancang,
dibangun dan dapat bekerja dengan baik apabilabdgigian yang terintegrasi dengan system
informasih akuntansi yang menunjang kelancaranakgygtem informasi akuntan@nternal

control)

2.5 Pengaruh Good Governmet governance terhadap kualitas L aporan K euangan.

Penerapan prinsip-prinsip tata kelola pemerintafeng baik ¢ood government governance).
Penyelenggaraan pemerintah daerah tidak lepasnu@salah akuntabilitas dan transparansi
dalam pengelolaan keuangan daerah sebagai acuak mm@nghasilkan laporan keuangan
pemerintah berkualitas, secara konseptual pengerizdga kelola pemeritah yang baik
mengandung dua pemahaman yaitu, nilai yang memgnimggi keinginan/kehendak rakyat,
dan nilai-nilai yang dapat meningkatkan kemampuakyat dalam mencapai tujuan
kemandirian, pembangunan yang berkelanjutan dadilkessosial. Kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah saat ini dan kedepan ditentulen kualitas tata kelola pemerintah yang
baik, dan inti dari kualitas pemerintah daerah aargjtentukan oleh kualitas pengelolaan
keuangannya (Kusmayadi 2015).
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2.6 Pengaruh Sistem pengendalian Intern terhadap Kualitas L aporanK euangan melalui

Good Government Governance.

Pengendalian intern berguna untuk terciptanya petaéan yang baik meningkatkan kualitas
informasi keuangan efektifitas rancangan systemepdalian akuntansi tergantung kontek
penggunaanya pada masing-masing organisasi ituirsef@&ncapaiangood government
governance dapat digunakan system pengendalian intern yang rideaunjukan seberapa besar
kualitas inforumasi keuangan. Operasional dan neailahj pada suatu organisasi
(Dharma,2014),

Sukmanigrum (2012) mengemukakan bahwa, system pdafi@n intern meliputi
berbagai alat menajemen yang bertujuan mencapdaper tujuaan yang luas, dengan
demikian, pengendalian intern merupakan pondmed government governance dan garis
pertama dalam melawan ketidak absahan data dammiasp dalam penyusunan LKPD.
Sehingga pengendalian intern pemerintah berhubdegaangood government governance.
(Nurilah, 2014) menyatakan bahwa pengendaliannatdidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oletersisakuntansi instansi dikarenakan masih
banyaknya temuan BPK terhadap LKPD mengenai petatesa terkait kelemahan sistem

pengendalian intern.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek/subjek yang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehefigruntuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya Sugiyono (2016) populasi dalam pgaelini adalah seluruh bidang dalam

BPKAD baik pegawai ASN maupun pegawai magang yaitu:
Tabel 2.2. Bidang BPKAD

No Bidang Jumlah

1. | Kesekretariatan 8/ Orang

2. | Akuntansi 7/ Orang

3. | Perbendaharaan 16/ Orang

4. | Aset 7/ Orang

5. | Penganggaran 4/ Orang
Total 42/ Orang

Sumber : BPKAD Kabupaten Buton Tengah
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengtitg dimiliki oleh populasi tersebut.
Untuk menentukan sampel dalam penelitian, terdapatbagai teknik sampling yang
digunakan. Jenis teknik sampling yang digunakaardgbenelitian ini adalah sampling jenuh.
Sampling jenuh adalah Teknik penentuan sampel $Blmua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena jumlahupeginya relative kecil, yaitu sebanyak
bidang yang ada di BPKAD sehingga seluruh populgadikan sampel. Jadi, sampel yang

digunakan adalah berjumlah 42 Responden.

3.2 Jenisdan Sumber Data

Bila di lihat dari sumber datanya maka pengumpulata dapat menggunakan sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumbarydag langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Dalam peneliti ini, peinelénggunakan sumber data primer, yakni

berupa Kuisioner dan data pendukung lainya.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yggnakan penulis adalah :

1. Observasi adalah peninjauan langsung dengan metagadeengamatan data yang
berhubungan langsung dengan penelitian.

2. Kuisioner/Angket yang merupakan Teknik pengumpulata yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan dan peasnyatatulis kepada responden
untuk dijawabnya.

3. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cargumgulkan dokumen-dokumen

yang dibutuhkan penulis.

3.4 Metode Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah datasddmruh responden atau sumber data lain
terkumpul. Analisis yang digunakan dalam penelifi@inadalah regresi berganda merupakan
teknik statistic analisis data yang digunakan dagsnelitian ini, untuk mengetahui dampak
variable mediasi atau intervening terhadap huburay@tara variable bebas dengan variable
terikat.
Persamaan regresi (Sugiyono : 2016)
Z=a+ bX +€
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Y =a+bX+bZ+
Keterangan :
Y = Kualitas Laporan Keuangan.
= Sistem Pengendalian Internal
= good government governance

X

Z

a = Konstanta (nilai Y apabila X, Z.....Xn, Zn = 0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupenyrunan)
€

= error term (Epsilon)

3.4.1 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapatchya untulkdigunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sbdah(Arikunto, 2012). Pada penelitian
ini untuk mencari reliabilitas instrumen menggumakamus alphau, karena instrumen
dalam penelitian ini berbentuk angket atau dafentgmyaan yang skornya merupakan
rentangan antara 1-5 dan wjaliditas menggunakan item total, dimana untuk
mencari reliabilitasnstrumen yang skornya bukan 1&0, misalnya angket aoal

bentuk uraian maka menggunakan rumus algha (

a.0,8-1,0 = Reliabilitas baik
b. 0,6-0,799 = Reliabilitas diterima
c. Kurang dari 0,6 = Reliabilitas kurang baik

3.4.2 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2012). Seingtirumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat meykgyndata dari variabel yang
diteliti secara tepat.Tinggendahnya validitas instrumen menunjukkan g$ejaana
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambatentang validitas yang
dimaksud.

Kesesuaian hargayyr dip eroleh dari perhitungan dengaenggunakan
rumus tersebut dan dikonsultasikan dengan tab@lga regresi moment dengan

korelasi harga.y lebih besar atau sama dengan regresi tabel, matikaimstrumen
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tersebut valid dan jikayy lebih kecil dari regresi tabel makatir instrumen tersebut
tidak valid.

3.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur selzeitagsar kemampuan variabel
bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya (Gha4@l1). Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Semakin tinggi nilafiken determinasi (R2) berarti
semakin tinggi kemampuan variakiaetependent dalam menjelaskan variasi perubahan

terhadap variabelependent.

35 Ujit
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebergpah pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam megkaanvariasi variabel dependen (Ghozali,
2011). Tingkat kepercayaan yang digunakan 95% tdeaf signifikan 5%, dengan kriteria
sebagai berikut :

1. Bila probability t hitung > 0,05 Ho diterima dan H1 ditolak.

2. Bilaprobability t hitung < 0,05 Ho ditolak dan H1 diterima.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Responden

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut merupakan klasifikasi berdasarkan jenisakeh responden tiap bidang BPKAD

Kabupaten Buton Tengah :

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin Jumlah Per sentase
Laki-laki 24 57,15%
Perempuan 18 42,85%
Total 42 100%

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Dilihat dari tabel diatas, responden yang berppes dalam penelitian ini

terbanyak adalah responden laki-laki yaitu sebarBlorang responden (57,15%) dan
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responden perempuan sebanyak 18 orang respond8b6%¢)2
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Berikut merupakan klasifikasi berdasarkan umur saden bidang BPKAD Kabupaten

Buton Tengah :

Tabel 2. Karakteristik Responden Ber dasarkan Umur

Umur Jumlah Per sentasi
26 — 35 tahun 12 28,58 %
36 — 45 tahun 16 38,09 %
46 — 55 tahun 11 26,19 %

> 56 tahun 3 7,14 %

Total 42 100 %

Sumber Data Primer diolah 2021

Berdasarkan tabel di atas, responden terbanyakmioer86-45 tahun sebanyak 16
orang atau 38,09%, kemudian usia 26-35 tahun sekal® orang atau 28,58%, usia 46-
55 tahun sebanyak 11 orang atau 26,19%, dan paédgit pada usia> 56 tahun
sebanyak 3 orang atau 7,14%.
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pekalidi
Berikut merupakan klasifikasi berdasarkan tingandididkan responden bidang BPKAD
Kabupaten Buton Tengah :

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden.

Pendidikan Jumlah Per sentase
SMA/SMK 9 21,43 %
Diploma 5 11,90 %

S1 21 50 %
S2 7 16,67 %

Total 42 100 %

Sumber Data Primer diolah 2021

Sebagian besar responden berpendidikan sarjanaéB8ahyak 21 orang atau 50%,
kemudian disusul responden yang berpendididkan SIMW memiliki sebanyak 9 orang
atau 21,43%, kemudian yang berpendidikan (S2) mselha7 orang atau 16,67%,
kemudian paling sedikit yaitu responden yang betjktkan diploma sebanyak 5 orang
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atau 11,90%.
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menjabat
Berikut merupakan klasifikasi berdasarkan lama ateatj bidang BPKAD Kabupaten

Buton Tengah :

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama M enjabat

Lama Menjabat Jumlah Per sentase
<1-5tahun 12 28,57 %
6 — 10 tahun 18 42,86 %
11 — 15 tahun 8 19,05 %

>15 tahun 4 9,52 %
Total 42 100 %

Sumber Data Primer diolah 2021
Sebagian besar responden lama menjabat pada ldaarig5 tahun sebanyak 12
orang responden atau 28,57%, kemudian selama @&h0Ontsebanyak 18 orang
responden atau 42,86%, kemudian selama 11-15 s#hanyak 8 orang responden atau
19,05 % dan kemudian selamd5 tahun sebanyak 4 orang responden atau 9,52%.

4.2 Hasl Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapalittat pada tabel 5 sebagai berikut :

Tabel 5. Uji Reliabilitas Data

Indikator | Jumlah Item Pertanyaan | Nilair K eter angan
X 8 0,706 Reliabel
Y 8 0,864 Reliabel
z 8 0,653 Reliabel

Sumber : SPSSversi 25, Data primer diolah 2021
Berdasarkan tabel 5. tersebut disimpulkan bahwaigdtem indicator yang digunakan untuk

mengukur masing masing variabel indikatornya mesrglngka koefisien lebih besar dari 0,60.

Karena itu, instrument yang digunakan dalam menglikap data dapat dinyatakan reliable.
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4.3 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan metstdésticproduk momen pearson dengan
criteria jika r yang di peroleh > 0,30 pada, tdmpercayaan 95%, maka instrument (kuesioner)

dinyatakan Valid. Hasil uji validitas instrumenhdiksudkan dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrument pada Taraf Signifikansi a= 0,05

Indikator Nilai r Tingkat signifikansi K eterangan
X1 0,67¢ 0,00( Valid
X2 0,482 0,001 Valid
X3 0,574 0,000 Valid
X4 0,314 0,043 Valid
X5 0,770 0,000 Valid
X6 0,717 0,000 Valid
X7 0,38¢ 0,012 Valid
X8 0,541 0,00( Valid
Z1 0,778 0,000 Valid
Z2 0,74 0,002 Valid
Z3 0,434 0,004 Valid
Z4 0,496 0,001 Valid
Z5 0,53¢ 0,00( Valid
Z6 0,44: 0,00z Valid
z7 0,64t 0,00( Valid
Z8 0,515 0,000 Valid
Y1 0,799 0,000 Valid
Y2 0,787 0,000 Valid
Y3 0,701 0,000 Valid
Y4 0,67¢ 0,00( Valid
Y5 0,71 0,00( Valid
Y6 0,727 0,000 Valid
Y7 0,684 0,000 Valid
Y8 0,700 0,000 Valid

Sumber : SPSSvers 25, Data primer diolah 2021

Berdasarkan tabel 6 tersebut menunjukan bahwa sedteoa indicator yang
mengukur masing-masing variabel indicator mengkasibngka koefisien validitas yang
lebih dari 0,3 (r >0,3). Dengan demikian dapat diakan bahwa instrument pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalatdlval
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4.4 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dagilihat pada tabel 7 sebagai berikut :

Tabel 7. Has Uji X Terhadap Y
Model Summary
Model| R | R Squarg Adjusted R Square Std. Error of therizdé
1 .363 0,132 0,110 3,69636
a. Predictors: (Constant), sistem pengendaliamnmemerintah (SPIP)
Sumber : SPSSvers 25, Data primer diolah 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai adjustedsdRiare sebesar 0,110 hal ini
mengandung arti bahwa pengaruh variabel X secamaltsinterhadap Y adalah sebesar 11,0%.
Sedangkan sisanya 89,0% dijelaskan oleh varialielylang tidak termasuk dalam analisis

regresi ini.

Tabel 8. Uji X Terhadap Z
Model Summary
Model| R R Square, Adjusted R Square  Std. Error of tharzsé
1 456 | 0,028 0,188 2,34801
a. Predictors: (Constant), sistem pengendaliannmgemerintah (SPIP)
Sumber : SPSSvers 25, Data primer diolah 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai adjustedsdtiare sebesar 0,188 hal ini
mengandung arti bahwa pengaruh variabel X secaraltain terhadap Z adalah sebesar 18,8%.
Sedangkan sisanya 82,2% dijelaskan oleh varialelylang tidak termasuk dalam analisis

regresi ini.
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Tabel 9. Uji Z Terhadap Y
Model Summary
Model R | R Square Adjusted R Square Std. Error ®bktimate
1 45% 0,204 0,184 3,54033
a. Predictors: (Constant), good government govexman
Sumber : SPSSvers 25, Data primer diolah 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai adjustedsdRiare sebesar 0,184 hal ini
mengandung arti bahwa pengaruh variabel intervedirggcara simultan terhadap Y adalah
sebesar 18,4%. Sedangkan sisanya 82,6% dijeladkanvariabel lain yang tidak termasuk

dalam analisis regresi ini.

Tabel 10. Uji X Terhadap Y Méealui Z
Model Summary
Model| R | R Squareg Adjusted R Square Std. Error of tharizdé
1 485 0,235 0,196 3,51432

a. Predictors: (Constant), good government govesssistem pengendalian
intern pemerintah (SPIP)
Sumber : SPSSvers 25, Data primer diolah 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai adjustesdjrare sebesar 0,235 hal ini mengandung arti
bahwa pengaruh variabel intervening Z secara samuterhadap Y adalah sebesar 19,6%.
Sedangkan sisanya 80,4% dijelaskan oleh varialelylang tidak termasuk dalam analisis

regresi ini.

45 Ujit
Hasil Uji t dalam penelitian ini dapat dilihat paiddel 4.11 sebagai berikut :
Tabel 11. Hasil Uji X Terhadap Y

Coefficients®
Model Unstandardize | Standardize/| t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Erro Bete
1| (Constant) 16,712 6,725 2,485| 0,017
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sistem pengendalian | 0,505 0,205 0,363| 2,466 0,018
intern pemerintah
(SPIP)

a. Dependent Variable: Kualitas laporan keuangan

Sumber : SPSSvers 25, Data primer diolah 2021

Diketahui nilai signifikansi Untuk pengaruh X tedsgp Y adalah sebesar 0,048,05 dan
nilai thiung 2,466> 2,018 dheisehingga dapat disimpulkan bahwa X diterima yamgrigerdapat
pengaruh Xerhadap Y.

Tabel 12. Hasil Uji X Terhadap Z

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant 17,69: 4,27 4,142 | 0,00(
sistem pengendalie 0,42: 0,13( 0,45¢€ | 3,24%| 0,00z
intern pemerintah
(SPIP)
a. Dependent Variable: good government goverr

Sumber : SPSSvers 25, Data primer diolah 2021

Diketahui nilai signifikansi Untuk pengaruh X ted@p Z adalah sebesar 0,008,05 dan
nilai thiwng 3,243> 2,018 tanel Sehingga dapat di simpulkan bahwa X diterima ybatarti
terdapat pengaruh X terhadap Y.

Tabel 13. Hasil Uji Z Terhadap Y

Coefficients®
Model Unstandardize | Standardize(| T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Erro Bete
1 | (Constant) 11,861 6,705 1,769| 0,045
good government 0,679 0,212 0,451 3,199| 0,003
governance
a. Dependent Variable: Kualitas laporan keuangan

Sumber : SPSSvers 25, Data primer diolah 2021
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Diketahui nilai signifikansi Untuk pengaruh Z tedag Y adalah sebesar 0,008,05 dan
nilai thiwng 3,199 2,018 tpel Sehingga dapat di simpulkan bahwa Z diterima ybegarti
terdapat pengaruh Z terhadap Y

Tabel 14. Hasil Uji X Terhadap Y Médalui Z

Coefficients®
Unstandardize | Standardize:
Coefficients Coefficients
Model B Std. Erro Bete T Sig.
1 | (Constani 7,11°¢ 7,64: 0,931 0,35¢
sistem pengendalian | 0,276 0,219 0,199| 1,263| 0,214
intern pemerintah
(SPIP)
good government 0,542 0,237 0,361 2,292| 0,027
governance
a. Dependent Variable: Kualitas laporan keuangan

Sumber : SPSSvers 25, Data primer diolah 2021

Di ketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X tedap Y melalui Z adalah sebesar
0,027 0,05 dan nilai hung 2,292>2,018 4her S€hiNgga dapat disimpulkan bahwa Z diterima
yang berarti terdapat pengaruldan Z terhadap Y.

4.6 Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas L aporan Keuanagan

Dari hasil penelitian path analisis yaitu hipotg$ial) diterima. Artinya Sistem pengendalian
internal terhadap kualitas laporan keuangan BPKAIDB Tengah. Hal ini menunjukan bahwa
Kualitas Laporan Keuangan BPKAD Kabupaten Buton gbén dipengaruhi oleh Sistem
Pengendalian Internal Pemerintah. Menunjukan bakesabel independen yaitu Sistem
Pengendalian Internal berpengaruh langsung terhiddalitas Laporan Keuangan yaitu sebesar
0,132 atau sebesar 13,2%. Di mana Sistem Pengandaliernal diukur dengan 4 indikator
yaitu lingkungan pengendalian, penilaian resikadifitds pengendalian dan pemantauan.

Hasil tersebut menunjukan bahwa BPKAD mampu merkb@eripengawasan pada
pemerintah daerah dengan memberikan pelayanan s@swgpi dengan harapan pemerintah.
Sehingga dapat dikatakan bahwa sistem pengendat@imal mampu mempengaruhi kualitas
laporan keuangan sehingga baik untuk sector petaekabupaten buton tengah dalam

mewujudkan tujuan-tujuan yang di inginkan.
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Sehingga hasil penelitian ini sejalan dengan ptaeliterdahulu yang terkait dengan
pengendalian internal dan kualitas laporan keuaggag dilakukan oleh (Nugraha, 2011) pada
OPD di daerah Bandung. Hasil dari penelitian meakat bahwa sistem pengendalian intern
yang terdiri dari lingkungan pengendalian, penilarasiko, kegiatan pengendalian, informasi
dan komunikasi serta pemantauan berpengaruh pdaitifsignifikan terhadap kualitas laporan
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pengendaliggrrinmampu memberikan kontribuksi
yang cukup dalam meningkatkan kualiatas laporarahkgan pemerintah daerah khususnya di
kantor BPKAD Kabupaten Buton Tengah.

4.7 Pengaruh Good Government Governance Terhadapa Kualitas L aporan Keuangan

Dalam hasil penelitian ini menjelaskan bah®aod Government Governance berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan yajf04 atau sebesar 20,4%.. Hal ini berarti
bahwa kualitas informasih laporan keuangan dapeapdi jika instansi menerapkan prinsip
GGG. Pelaksanaatood Government Governance pada dinas BPKAD Kabupaten Buton
Tengah dijalankan dengan mengikuti prinsip-prirmpgelolaan yang baik sepdransparansi
(keterbukaanpkuntabilitas, responsibilitas, independens, kewajaran dan kesetaraan, sehingga
sumber daya yang berada dalam pengelolaan pentebetear-benar mencapai tujuan sebesar —
besarnya untuk kemakmuran dan kemajuan rakyat. rédgare prinsipgood government
governance dalam penyelenggaraan kepemerintahan juga tidals ldari masalabkuntabilitas

dan transparansi dalam pengelolaan keuangan daerah sebagai aclen deenghasilakan
laporan keuangan yang berkualitas.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Batubara (90fr®nemukan bahwa peneragmod
government governance merupakan tuntutan dari pembaharuan system keoafgguannya
agar pengelolaan uang rakyat dilakukan secarapaass dan dipertanggung jawabkan dalam
pelaporan keuangan berdasarkan konséye for money sehingga tercipta akuntabilitas public,
pada akhirnya dapat menciptakan kesejahteraan naksyaHasil penelitian ini juga diperkuat
oleh hasil penelitian yang di lakukan oleh Efaii@13) yang menyebutkan bahwa penyerapan
prinsip-prinsip good government governance dealam penyelenggaraan pemerintahan sangat
perlu sehingga dalam pengelolaan keuangan daenadit daenghasilkan informasi laporan

keuangan yang berkualitas.
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4.8 Sistem Pengendalian Internal dan Good Government Governance Terhadap Kualitas

L aporan Keuangan

Dari hasil penelitian path analisis yaitu hipotdsistiga (Ha3) diterima diman variabel sistem
pengendalian internal dagood government governance terhadap kualitas laporan keuangan
memiliki pengaruh yang signifikan. Sistem pengeiatialinternal dangood government
governance berpengaruh langsung terhadap kualitas laporannkema sebesar 0,505 atau
sebesar 50,5% dan berpengaruh tidak langsung sebg6 atau sebesar 28,6%, karena
melalui variabel intervening yaitgood government govermance sehingga hasil pengaruh
totalnya yaitu 0,791 atau 7,91%.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelisabelumnya yang telah di lakukan oleh
Dimas, Sri dan Indri (2018) yang menyatakan bahisgers pengendalian internal dgood
government governance berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan rpgate daerah.
Hasil penelitian di perkuat oleh pendapat sukmamimg(2012) “sistem pengendalian internal
merupakan pondagjood government governance dan garis pertama dalam melawan ketidah
absahan data dan informasi dalam menyusun lapaaangan pemerintah daerah. Sehingga
dengan adanya pemahaman pengendalian internalumedtd kelola pemerintah yang baik
dapat mewujudkan kualitas laporan keuangan yang eanem empat criteria yaitu relevan,
andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami, Basemua aktivitas pengelolaan keuangan
akan tercatat lebih sistematis dan pada akhirnyam akampu menyajikan laporan keuangan

daerah yang memenuhi karakteristik kualitas swatarln keuangan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapakdiesimpulan :

1. Pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Esdlaporan Keuanganditerima. Hal ini
menunjukan bahwa Kualitas Laporan Keuangan BPKADbupaten Buton Tengah
dipengaruhi oleh Sistem Pengendalian Internal Pemér Menunjukan bahwa variabel
independen yaitu Sistem Pengendalian Internal bggreh langsung terhadap Kualitas
Laporan Keuangan.

2. PengaruhGood Governance Governanceterhadap Kualitas Lpaoran Keuanganditerima.
Dalam hasil bahw&ood Government Governance berpengaruh signifikanterhadap kualitas

laporan keuangan, Pelaksana@wod Government Governance pada dinas BPKAD
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Kabupaten Buton Tengah dijalankan dengan mengjhirnisip-prinsip pengelolaan yang
baik, sesuai dengan Prinsip-prinsip GGG.

3. Pengaruh Sistem Pengendalian Intern @aad Government Gover nance terhadap Kualitas
Laporan Keuangan diterima. Artinya, pengendalidarmdangood government governanc
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuanganmiamenunjukkan bahwa variabel
pengendalian intern daBood Government GovernanceDinas BPKAD Kabupaten Buton

Tengah berpengaruh kuat terhadap kualitas lap@aarigan.

6. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaBRKAD Kabupaten Buton Tengah, maka
penulis menyarankan :

1) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meningkati@sil penelitian yang lebih akurat,
maka perlu dilakukannya penelitian ulang dengaa cagningkatkan metodologi yang
akan digunakan khususnya pada wawancara langsungpdmbagian kuisioner
(Angket) terhadap koresponden, sehingga akan mmandan keadaan yang
sebenarnya.

2) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahabalrilain yang mempengaruhi
kinerja manajerial dalam mekanisme penyusunan dp&euangan pemerintah lebih
terkhusus di Badan Pengelola Keuangan Daerah (BRK&Dupaten Buton Tengah.
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